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ABSTRAK

Asuransi Long Term Care (LTC) merupakan asuransi
yang menyediakan santunan (manfaat) bagi tertanggung yang
membutuhkan perawatan medis atau para penderita penyakit
kronis maupun cacat tubuh yang tidak bisa dijaminkan pada
asuransi lain. Penelitian ini membahas tentang perhitungan
premi untuk asuransi LTC produk annuity as a rider benefit
dengan menggunakan model multistatus. Tiga keadaan yang
digunakan yaitu keadaan sehat, keadaan sakit dan keadaan
meninggal. Perhitungan akan dilakukan dengan beberapa
langkah yaitu; menghitung prevalensi penyakit stroke untuk
setiap umur, menghitung matriks transisi beberapa langkah,
menghitung premi tunggal, kemudian menghitung premi
bersih tahunan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
premi bersih tahunan akan semakin besar seiring dengan
bertambahnya usia ketika seseorang memulai mengikuti
asuransi. Selain itu, nilai suku bunga yang dipilih berpengaruh
terhadap nilai pembayaran premi bersih tahunan. Semakin
besar nilai tingkat suku bunga maka semakin kecil nilai premi.

Kata Kunci: Long Term Care (LTC), Multistatus, Rantai
Markov
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia tidak akan terlepas dari risiko atau
kejadian yang tidak diprediksi sebelumnya. Risiko dapat
mengakibatkan kerugian, baik kerugian secara fisik
maupun finansial. Risiko yang muncul dapat berupa
kematian, jatuh sakit, kecelakaan, bencana, kerusakan
properti dan lain sebagainya. Untuk mengantisipasi
terjadinya kerugian tersebut perlu adanya cara untuk
mengantisipasinya, yaitu dengan melakukan asuransi
(Daulay 2018).

Asuransi  (insurance) dalam  KBBI  yaitu
pertanggungan. Secara definisi disebutkan bahwa
asuransi merupakan lembaga keuangan non-bank
dimana lembaga tersebut memberikan perlindungan atas
kerugian kepada seseorang yang mengalami suatu
kejadian tidak terduga atau kejadian yang tidak dapat
diprediksi sebelumnya. Dalam bidang asuransi, nasabah
(pihak tertanggung) harus membayarkan premi kepada
perusahaan asuransi (pihak penanggung). Premi
merupakan  pembayaran dari nasabah  (pihak
tertanggung) kepada perusahaan (pihak penanggung).
Pembayaran premi ini sebagai bentuk imbalan jasa atas

1



jaminan perlindungan yang diberikan oleh perusahaan
asuransi (Purba 1995).

Manusia memiliki berbagai macam kepentingan
(interest) terhadap harta benda, pekerjaan, keselamatan
diri, kesehatan, jaminan hari tua, dan lain sebagainya.
Sehubungan dengan hal itu, maka timbullah berbagai
macam asuransi yang memberikan perlindungan atas
kepentingan-kepentingan tersebut. Berbagai macam
asuransi tersebut antara lain seperti asuransi kesehatan,
asuransi jiwa, asuransi sosial, dan sebagainya (Purba,
1995). Salah satu bentuk asuransi yaitu asuransi
kesehatan yang memberikan manfaat perlindungan
kesehatan seperti biaya perawatan serta biaya
pengobatan, jika di luar kehendaknya seseorang
terserang penyakit (Gumauti, Wilandari, dan Rahmawati
2016).

Seseorang tidak akan tahu kapan ia akan
terserang oleh penyakit, apalagi jika harus melakukan
perawatan di rumah sakit yang memerlukan biaya
perawatan dan biaya pengobatan yang tentunya tidak
kecil. Risiko terserang suatu penyakit merupakan risiko
yang tidak dapat dihindari. Untuk itu, risiko ini dapat
diasuransikan. Dengan mengikuti asuransi untuk
kesehatan maka biaya pengobatan dan biaya perawatan

(kerugian finansial) yang sakitnya dialami oleh pihak
2



tertanggung akan diganti oleh pihak penanggung (Purba
1995).

Banyak produk yang ditawarkan dalam asuransi
kesehatan. Produk-produk tersebut memberikan manfaat
perlindungan bagi seseorang yang mengasuransikan diri
terhadap kerugian finansial karena timbulnya penyakit
atau kecacatan (Booth et al. 2005). Salah satu produk
yang ditawarkan yaitu asuransi Long Term Care (LTC)
atau asuransi jangka panjang. Asuransi jangka panjang
atau Long Term Care (LTC) merupakan asuransi yang
menjamin perlindungan kesehatan bagi orang-orang
yang membutuhkan pengobatan dan perawatan medis
seperti pasien penderita penyakit kronis ataupun cacat
tubuh. Asuransi Long Term Care (LTC) biasanya terjadi
pada orang yang lanjut usia. Namun pada kenyataannya,
asuransi ini dapat dimulai dari usia berapapun sesuai
dengan alasan kecacatan mereka, baik kecelakaan,
mental atau kondisi bawaan (Rahmat 2017).

Model perhitungan premi bersih tahunan pada
asuransi LTC dapat dihitung dengan menggunakan model
perhitungan deterministik atau stokastik. Model
perhitungan deterministik merupakan perhitungan yang
tidak mengandung variabel acak, sedangkan model
perhitungan  stokastik  yaitu perhitungan yang

mengandung variabel random atau variabelnya acak.
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Pada asuransi Long Term Care (LTC), model perhitungan
yang digunakan adalah model stokastik dengan
menggunakan rantai Markov (Gumauti, Wilandari, dan
Rahmawati 2016).

Pada dasarnya, model perhitungan premi dalam
asuransi kesehatan menggunakan model rantai Markov.
Hal ini yang membedakan perhitungan aktuaria pada
asuransi jiwa dan asuransi Long Term Care (LTC). Pada
asuransi jiwa, risiko yang terjadi hanya pada transisi
keadaan sehat ke keadaan meninggal, yang artinya pihak
tertanggung mendapatkan santunan ketika ia meninggal
dan tidak mendapatkan santunan ketika berada dalam
keadaan sakit. Sedangkan pada asuransi Long Term Care
(LTC), risiko yang terjadi tidak hanya terbatas pada
keadaan sehat dan meninggal saja, namun juga pada
keadaan sakit. Hal ini yang menyebabkan apabila pihak
tertanggung mengalami sakit maka ia dapat memperoleh
santunan sesuai dengan perjanjian pada polis (Pitacco
1995).

Rantai Markov merupakan suatu teknik
probabilitas yang menganalisa pergerakan kemungkinan
dari suatu keadaan ke keadaan lainnya. Perhitungan ini
didasarkan pada model multistatus (multistate models).
Model multistatus menjelaskan pergerakan acak dari

suatu objek pada beragam macam keadaan. Sehingga
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dalam menghitung probabilitas terjadinya transisi dari
suatu keadaan ke keadaan lainnya menggunakan
perhitungan rantai Markov (Rahmat 2017).

Pengaplikasian perhitungan aktuaria dengan
model multistatus yaitu pada asuransi kesehatan Long
Term Care (LTC). Terdapat tiga keadaan yang digunakan
berdasarkan model multistatus yaitu keadaan sehat,
sakit, dan meninggal. Transisi keadaan pada model ini
diasumsikan bahwa seseorang yang sakit tidak akan
kembali sembuh, sehingga perpindahan transisi keadaan
searah (Gumauti, Wilandari, dan Rahmawati 2016).

Data pada penelitian ini diambil dari laporan
nasional Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang
dikeluarkan oleh kementerian kesehatan setiap lima
tahun sekali. Data yang digunakan yaitu tingkat
prevalensi penyakit stroke di Indonesia tahun 2018. Di
Indonesia, penyakit stroke masih menjadi masalah
kesehatan. Penyakit stroke menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia merupakan salah satu
penyakit yang menyebabkan kematian tertinggi di
Indonesia. Dari data yang diperoleh dari Riskesdas,
tercatat bahwa prevalensi penyakit stroke di Indonesia
pada tahun 2013 sebesar 0,7%o dan pada tahun 2018
terjadi peningkatan menjadi 1,09%o. Pada Gambar 1.1,

terlihat bahwa setiap provinsi di Indonesia mengalami
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kenaikan yang cukup berarti. Prevalensi ini merupakan
perbandigan antara anggota rumah tangga yang pernah
didiagonosis stroke oleh dokter dengan anggota rumah

tangga yang berusia = 15 tahun.
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* RKD 2013: wawancara berdasarkan diagnosis nakes
* RKD 2018: wawancara berdasarkan diagnosis dokter

Gambar 1.1 Prevalensi Stroke*, Tahun 2013-2018
Sumber: Laporan Nasional Riskesdas 2018 - Repositori
Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (kemkes.go.id)

Dengan data tersebut akan  dilakukan
perhitungan premi asuransi Long Term Care (LTC)
menggunakan rantai Markov berdasarkan model
multistatus. Perhitungan premi ini perlu dihitung dengan
tepat, agar pembayaran santunan kepada tertenggung
dijamin oleh perusahaan asuransi tanpa adanya kerugian
pada perusahaan. Dengan uraian tersebut, penulis
tertarik untuk mengkaji pembahasan mengenai
perhitungan premi asuransi kesehatan dengan judul

“Perhitungan Premi Asuransi Long Term Care (LTC)


http://repository.litbang.kemkes.go.id/3514/
http://repository.litbang.kemkes.go.id/3514/

Menggunakan Model Multistatus pada Penderita

Penyakit Stroke di Indonesia”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimana menghitung besaran premi pada
asuransi Long Term Care (LTC) dengan model multistatus
berdasarkan asumsi rantai Markov pada penderita

penyakit stroke di Indonesia?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui besaran perhitungan premi pada asuransi
Long Term C(Care (LTC) dengan model multistatus
berdasarkan asumsi rantai Markov pada penderita

penyakit stroke di Indonesia.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini,
diantaranya yaitu:

1. Menambah wawasan dalam bidang matematika,
khususnya pengaplikasian rantai Markov dengan
model multistatus pada produk asuransi kesehatan
Long Term Care (LTC) khususnya pada penderita

penyakit stroke.



2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh
perusahaan asuransi untuk menentukan premi LTC
untuk penyakit stroke dengan menggunakan asumsi
rantai Markov.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referensi serta bahan pemikiran untuk penelitian

selanjutnya.

Batasan Masalah
Topik pembahasan mengenai asuransi Long Term

Care (LTC) sangat luas, untuk itu perlu adanya

pembatasan masalah pada penelitian ini. Batasan

masalah tersebut antara lain:

1. Pembahasan akan difokuskan pada perhitungan premi
pada asuransi Long Term Care (LTC) produk annuity
as a rider benefit menggunakan model multistatus.

2. Perhitungan premi asuransi menggunakan
perhitungan stokastik dengan rantai Markov
pendekatan waktu diskrit atau indeks bilan bulat
(tahun).

3. Setiap nasabah atau tertanggung yang mengikuti
asuransi berada dalam keadaan sehat (keadaan 1).
Premi dibayarkan setiap tahun selama tertanggung

berada pada keadaan sehat.



. Santunan akan diberikan ketika tertanggung
memasuki keadaan stroke atau meninggal.

. Konstanta pembanding () diasumsikan konstan atau
tetap dalam asuransi kesehatan sebesar 5%.

. Multistatus yang digunakan hanya tiga keadaan
(sehat, sakit dan meninggal). Sedangkan transisi yang
digunakan hanya satu arah, artinya transisi keadaan
dapat dilakukan dari keadaan sehat ke keadaan sakit,
keadaan sakit ke keadaan meninggal, dan keadaan
sehat ke keadaan meninggal.

. Data yang digunakan yaitu data tingkat prevalensi
penyakit stroke di Indonesia berdasarkan data Riset

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Probabilitas (Peluang)

Menurut Herrhyanto dan Gantini (2009),
probabilitas atau peluang dapat diartikan sebagai
ukuran yang digunakan untuk menentukan ada
tidaknya suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi.
Suatu peristiwa yang terjadi mempunyai ukuran
kemungkinan yang besarnya antara 0 dan 1. Peristiwa
yang sudah pasti terjadi memiliki nilai probabilitas
sebesar 1, sedangkan peristiwa yang pasti tidak
terjadi memiliki nilai probabilitas sebesar 0. Namun,
dalam konsep probabilitas jarang ditemui suatu
peristiwa yang mempunyai nilai probabilitas tepat 0
dan atau tepat 1.

Probabilitas secara aksioma yaitu dimisalkan S
sebagai ruang sampel eksperimen dan A menunjukan
kumpulan suatu peristiwa yang bisa terbentuk dari S.
Fungsi probabilitas atau P(.) merupakan sebuah
fungsi dengan domain A dan daerah hasilnya [0,1]
(Herrhyanto dan Gantini 2009). Menurut Hogg dkk
(2018), definisi P(.) merupakan fungsi probablitas

jika P(.) memenuhi sifat-sifat probabilitas berikut:
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a. P(A)=0,untukA €A
b. P(S)=1.
c. Jika {A4,,} merupakan n buah peristiwa yang
saling lepas dalam A, dimana 4,, N 4,, = @ untuk
m # n, maka:
P (U An> = Py
n=1 n=1
2. Probabilitas Bersyarat
Menurut Herrhyanto dan Gantini (2009, jika
menghitung probabilitas suatu peristiwa, misalkan 4,
maka perhitungannya didasarkan pada ruang sampel
S. Sehingga, probabilitas dari peristiwa A dapat
dituliskan dengan P(A|S), artinya probabilitas dari
peristiwa A diberikan setelah probabilitas S terjadi.
Penulisan P(A|S) disebut juga dengan probabilitas
bersyarat.
Menurut Hogg dkk (2018), jika A dan B
merupakan dua peristiwa yang dibentuk dari ruang
sampel S, maka persamaan probabilitas bersyarat dari

B setelah A terjadi didefinisikan sebagai berikut:

P(BIA) = 2522, (2.1)
dimana:
a. P(B|4) = 0.
b. P(A]4) = 1.
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c. P(Up=1BnlA) = X7-1P(B,|A), dengan B;B,,..
merupakan peristiwa yang saling lepas, dimana

(B, N A) N (B, N A) = @ untuk n # m, maka:

keterangan:

P(A) = probabilitas suatu peristiwa A

P(B|A) = probabilitas bersyarat peristiwa B jika
peristiwa A diketahui

P(A N B) = probabilitas terjadinya peritiwa A dan B

sekaligus
P(B|A) ini diartikan dengan menghitung
probabilitas peristiwa B, apabila peristiwa A sudah
terjadi. Jika peristiwa A dan peristiwa B keduanya
sama-sama terjadi, dapat dinyatakan sebagai berikut:
P(AnB) =P(A)-P(B|A) (2.2)
Meneurut Hogg dkk (2018), misalkan peristiwa
By, B;, B3, ..., B, merupakan partisi dari ruang sampel
S, terdapat sebuah peristiwa yang merupakan
gabungan dari semua peristiwa tersebut. Total
probabilitas terjadi jika peristiwa By, By, Bs, ..., By
merupakan partisi dari ruang sampel S, sehingga
peluang dari peristiwa A yang sembarang dari S

dihitung dengan teorema berikut:

P(A)= Y P(B)-P(A|B) (23)
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Bukti:
Diberikan A = A; UA, U ...U 4,
dengan: A; =B, NA4; A, =B, NA; A, =By NA
Jadi

A=(BNA)U(B;NA)U..UB,NA)
merupakan peristiwa-peristiwa saling lepas, maka:

P(A)=P((B,nA)U(B,"A)U..u(B, N A))
=P(B,nA)+P(B,"A)+..+ P(B, " A)

_Y(B A

Karena peristiwa B;(i =1,2,3,...,k) terjadi
terlebih dahulu dari A, maka:
P(Bi N A) = P(Bi)' P(A| Bi)
k
Sehingga, terbukti p(A) =>"P(B,)-P(A|B))
i=1
Pada perhitungan probabilitas bersyarat,
perhitungan yang digunakan yaitu teorema Bayes.
Hogg dkk (2018) menjelaskan bahwa teorema bayes

dirumuskan sebagai berikut:

P(B;)-P(A|B;)
X L P(B)-P(A|B))

P(BilA) =5 (2.4)

Bukti:
Berdasarkan persamaan (2.2) dan (2.3) diperoleh:

P(B, " A)

P A =0
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_ P(A| B1)'P(Bl)

- P(A

__P(8)-P(A|B)
Y P(B)-P(A|B)

i=1
Dengan cara yang sama, maka akan diperoleh:

P(B,)-P(A[B,)

ZP(Bi)'P(Al Bi)

i=1

P(B, | A)=

Sehingga secara umum didapatkan:
P(B.) -P(A|B)
Z P(B)-P(A|B)

P(B | A) =

Fungsi Survival

Menurut Bowers (1997), fungsi distribusi dari
X dinotasikan dengan F, (X), dimana X adalah variabel
acak kontinu yang menyatakan usia hingga terjadinya
kematian dari suatu kelahiran. Fungsi distribusi dari X
(E.(X)) menyatakan peluang seseorang akan
meninggal sebelum mencapai usia x dan difenisikan
dengan:

EX)=PX<x),x=0 (2.6)

Sedangkan, fungsi survival s(x) didefinisikan
sebagai probabilitas seseorang yang akan bertahan
hidup mencapai usia x, yaitu:

sGx)=1-FE(X)=P(X >x),x=>0 (2.7)
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Probabilitas seseorang yang baru lahir
meninggal diantara usia x dan n tahun, dimana x <n
didefinisikan dengan:
Px<X<n)=EMm—-F((x)=s(x)—s(n) (2.8)

Probabilitas seseorang berusia x tahun akan
meninggal pada usia antara x dan n dimana n > x,
maka fungsi survivalnya dapat dituliskan dengan:

Px<X<n|X>x)

Berdasarkan definisi probabilitas bersyarat:

P(A|B) = P(ANB)
- PB®
Dan berdasarkan persamaan (2.8), diperoleh
persamaan berikut:
P(x<X<nlX>x) =%
_ F(m)—Fy(x)
B 1-Fy(x)

_ s(x)-s(n)
= (2.9)

Didefinisikan x sebagai usia seseorang saat
mengikuti asuransi, maka sisa usia dari x yaitu X — x
dan dinotasikan dengan T(x). Notasi T(x) ini akan
digunakan dalam pernyataan berikut (Bowers 1997):
a. Probabilitas seseorang yang berusia x akan

meninggal sebelum mencapai usia x + n, yaitu:

20, =P[T(x)<n,n>0 (2.10)
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b. Probabilitas seseorang yang berusia x akan
bertahan hidup mencapai usia x + n, yaitu:
=P nl,n>
B =PIT(9 >nln=0 211)
=1- n Ox
Berdasarkan persamaan (2.8) akan diperoleh:

P, =P[T(x)>n],n>0
_s(x+n) (2.12)
Cs(x)
dan
,0, =P[T(X) <n],n>0

=1- n Px
_ 4 S(X+n)
=1 09 (2.13)

_ s(X) —s(x+n)

s(x)

Tabel Mortalitas

Suatu  perusahaan asuransi  melakukan
perhitungan premi, jumlah manfaat kematian, dan
biaya lainnya didasarkan pada tabel mortalitas. Tabel
mortalitas merupakan probabilitas seseorang
meninggal berdasarkan usia dari kelompok orang
yang diasuransikan dalam jangka waktu tertentu.
Pada tabel mortalitas terdapat variabel [, dan d,.

Variabel d, menyatakan banyaknya orang yang
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berusia x tahun akan meninggal sebelum mencapai
usia (x + 1) tahun. Sedangkan [, menyatakan
banyaknya orang yang berumur x tahun. Dari dua
variabel  tersebut diperoleh  hubungan dan
didefinisikan dengan (Bowers 1997):
Ay = b = Lxsq (2.13)
keterangan:
d, = banyaknya orang berusia x tahun yang
meninggal sebelum mencapai usia (x + 1) tahun
l, = banyaknya orang yang bertahan hidup
berusia x tahun
ly.1= banyaknya orang yang bertahan hidup
berusia x + 1 tahun
Jika [, dinyatakan sebagai jumlah bayi yang
baru lahir dan diberi indeks j=1,2,3,...,1; (orang
ke-1, ke-2, ke-3, .., ke-l;) dan diasumsikan sebagai
fungsi survival s(x), yaitu probabilitas yang
menyatakan seseorang akan bertahan hidup mencapai
usia x tahun. Sedangkan £(x) menyatakan jumlah
orang dalam kelompok yang mencapai usia x tahun,
sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut

(Bowers 1997):

) =X, I (2.14)
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keterangan:
£(x) = jumlah orang dalam kelompok yang
mencapai usia x tahun
I = indikator untuk bayi yang dapat bertahan
hidup dari individu j
Indikator ini dapat dinyatakan dengan:

[ = {1, jika j mencapai usia x tahun
7710, yang lainnya

Karena nilai rata-rata yang diharapkan dari
indikator untuk bayi yang dapat bertahan hidup dari
individu j (E[[j]) diasumsikan sebagai s(x)
yaitu E[Ij] = s(x), maka E[2(x)] = Z;‘):llj = lys(x).
Kemudian jika E[8(x)] dinotasikan l,, dimana [,
menyatakan jumlah orang yang bertahan hidup
sampai usia x tahun dari [/, bayi yang baru lahir, maka
akan diperoleh:

L, = lys(x) (2.15)
keterangan:
Ly = jumlah orang yang bertahan hidup sampai
usia x tahun dari [, bayi yang baru lahir
ly = jumlah bayi baru lahir, berusia 0 tahun
s(x) = probabilitas seseorang bertahan hidup

mencapai usia x tahun
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Menurut Bowers (1997), jika selanjutnya terjadi

. D, yang menyatakan jumlah kematian antara usia x

dan x + n tahun dari [, kelahiran, maka nilai rata-rata

yang diharapkan dari banyaknya kematian yang

terjadi antara usia x dan x +n tahun (E[an])

dinotasikan dengan ,d,.Probabilitas kematian

seorang bayi baru lahir akan meninggal antara usia x
dan x +n tahun yaitu s(x) —s(x +n), sehingga

didefinisikan dengan:

2 =l [s(x)=s(x+n)]
= Ix - Ix+n (2.16)
keterangan:
l, = banyaknya orang yang bertahan hidup
berusia x tahun

lysn = banyaknya orang yang bertahan hidup

berusia x + n tahun
,d, = nilai ratarata yang diharapkan dari

banyaknya kematian yang terjadi antara usia x dan
x + n tahun

Dari persamaan (2.15) terlihat bahwa:
l
s(x) =—

X
Lo
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Sehingga berdasarkan persamaan (2.11) dan (2.12)

akan diperoleh:

s(cen) L,
- = X+ 2.17
" s(x) l (217)
dan
nqx =1- n px
B _s(x+n)
T s(x)
=1
X
— Ix _Ix+n (2 18)
I, '
keterangan:

» Px = probabilitas seseorang berusia x tahun akan
bertahan hidup mencapai usia x 4+ n tahun

.0x = probabilitas seseorang berusia x tahun akan
meninggal mencapai usia x + n tahun

l, = banyaknya orang yang bertahan hidup
berusia x tahun

lyyn = banyaknya orang yang bertahan hidup
berusia x + n tahun

(Rakhman dan Effendie 2013)
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5.

Interpolasi Linier untuk Tingkat Prevalensi
Interpolasi linier yaitu metode untuk menaksir
nilai di antara titik-titik data yang tepat. Titik-titik
tersebut merupakan hasil eksperimen dalam sebuah
percobaanatau diperoleh dari suatu fungsi yang
diketahui. Dalam menentukan persamaan dari
interpolasi linier dapat dilakukan dengan persamaan
linier, yaitu menentukan titik-titik dari dua buah titik

dengan menggunakan garis lurus (Alexandre 2015).

YA

Gambar 2.1 Interpolasi Linier
Persamaan garis lurus yang melalui dua titik

P; (x1,y,) dan P,(x5,y,) dituliskan dengan:

Y=% _ X=X
Yo=Y X=X (2.19)
y—y1=(y2_y1)(X_X1) ’
(% =%)
(y —y ) ER)
y=(¥, yl)(xz_xi) Vi
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Perbandingan jarak (y —y;) dengan jarak
(y2 —y1) sama dengan perbandingan jarak (x — x;)

dengan jarak (x, — x4).

Proses Stokastik

Proses stokastik merupakan proses menyusun
dan mengindeks sekumpulan variabel acak {S(t)},
dimana S(t) merepresentasikan karakteristik terukur
dari waktu t. Dalam suatu proses stokastik, indeks t
berada di kumpulan 7. Kumpulan T yang digunakan
yaitu bilangan bulat nonnegatif (T = 1,2,3,..)
(Gumauti, Wilandari, and Rahmawati 2016).

Proses stokastik digunakan untuk menganalisis
perubahan yang tidak pasti dari waktu ke waktu.
Himpunan untuk variabel S(t) dari suatu proses
stokastik {S;,t > 1} disebut ruang state (State Space).
Parameter pada proses stokastik dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu proses stokastik waktu kontinu dan
proses stokastik waktu diskrit. Proses stokastik waktu
kontinu terjadi jika himpunan T merupakan suatu
interval dengan panjang positif dengan (St €T).
Sedangkan proses stokastik waktu diskrit terjadi jika
himpunan T merupakan himpunan dari suatu
bilangan bulat atau suatu bilangan yang dapat dicacah
dari garis bilangan (Srinadi 2013).
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7. Model Multistatus

Model multistatus merupakan alat yang
digunakan dalam penaksiran aktuaria, khususnya
pada asuransi kesehatan dan pendapatan cacat
(manfaat yang diberikan berupa penghasilan rutin
bagi orang-orang cacat). Model multistatus diartikan
sebagai suatu model probabilitas yang memberikan
pergerakan acak dari suatu objek pada beragam
macam keadaaan. Model multistatus yaitu model yang
mendefinisikan proses stokastik. Apabila S adalah
ruang keadaan berhingga dan melambangkan
keadaan-keadaan sebagai bilangan asli, maka
S ={1,23,...,N}. Kemudian jika himpunan transisi
langsung dilambangkan dengan T, dimana T
merupakan himpunan bagian dari pasangan
himpunan (i, j):

T <{@DIi#j;i,j €S}
maka selanjutnya pasangan (S,T) disebut model
multistatus (Haberman 1998).

Model multistatus membutuhkan suatu
probabilitas yang dapat mengestimasi kemungkinan
perpindahan dari suatu keadaan ke keadaan lainnya
dalam waktu tertentu. Jika seseorang berada dalam
keadaaan sakit jangka panjang sekarang maka dia

dapat bertransisi dari keadaan sakit ke keadaan
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meninggal, sehingga probabilitas perpindahan ini
bergantung pada keadaan saat ini dan tidak
bergantung pada keadaan se